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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH   

Kopeng adalah daerah yang berada di bawah kaki gunung Merapi dan 

Merbabu pada ketinggian 1500-1700 mdpl. Dengan ketinggian tersebut, daerah 

Kopeng cocok untuk ditanami kol, wortel, sawi dan berbagai macam sayuran 

lainnya. Dengan kondisi pertanian yang meningkat tersebut, maka membutuhkan 

alat-alat pertanian seperti plastik UV dan plastik mulsa. 

Ada beberapa toko yang menjual plastik untuk pertanian, salah satunya 

UD. Sarana Mitra Agro. Toko yang bertempat di Jalan Kaponan KM 21, Kopeng, 

Jawa Tengah ini berdiri sejak 1 Mei 2019. Di tempat ini dipekerjakan 6 (enam) 

karyawan untuk melakukan penjualan, tagihan, pengiriman barang dan menerima 

keluhan. Karyawan tersebut melayani berbagai konsumen dari berbagai asal untuk 

untuk kebutuhan plastik. 

Produk yang dijual di UD. Sarana Mitra Agro yakni plastik mulsa dan 

plastik UV. Kedua plastik ini memiliki fungsi dan pemakaian yang berbeda 

namun mempunyai tujuan yakni menunjang tanaman agar memiliki kualitas yang 

mumpuni, bukan dari segi kuantitasnya.  

Plastik UV sering juga disebut sebagai plastik film rumah kaca karena 

plastik ini transparan seperti kaca. Plastik UV (ultra violet) merupakan plastik 

khusus untuk green house yang dilapisi bahan kimia tertentu. Penambahan bahan 

kimia ini berfungsi untuk melindungi tanaman dari sinar ultraviolet yang 

berlebihan. Plastik ultraviolet memiliki kandungan UV bermacam-macam seperti 
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kandungan UV 6% dan kandungan UV 14%. Kandungan UV 6% berarti plastik 

UV ini mampu menahan sinar ultraviolet dari matahari hingga 6% sedangkan 

plastik UV yang mengandung 14% itu artinya plastik UV ini mampu menahan 

sinar ultra violet hingga 14%. 

Kondisi plastik UV yang seperti ini membuat banyak plastik UV banyak 

diminati oleh para pembuat greenhouse di Indonesia. Dengan menggunakan 

plastik UV (ultra violet) sebagai material pengganti kaca maka greenhouse akan 

terhindar dari sinar ultraviolet yang berlebih dan tanah pun akan terhalang dari 

sinar matahari secara langsung. Keadaan ini akan membawa dampak positif bagi 

para petani maupun pembuat green house. 

Karakteristik plastik ultra violet yang seperti inilah yang membuat plastik 

tersebut cocok dijadikan sebagai material pengganti kaca untuk atap green house, 

dengan kombinasi bahan kimia yang ada di dalam plastik ini maka tanaman akan 

terlindungi dari kontak langsung dengan sinar matahari maupun air hujan. Kondisi 

ini akan menghindarkan tanaman dari kelayuan akibat panas yang berlebih 

maupun patah akibat terkena air hujan secara langsung. 

Bila dibandingkan dengan jenis lain, plastik UV dapat bertahan 3-5 tahun 

ketika dijadikan sebagai atap green house. Mengapa demikian? Karena 

karakteristik dari plastik UV yang lebih tebal, bagus dan anti pecah meskipun 

terpapar sinar matahari dan terkena hujan secara langsung. Kandungan UV 

stabilizer yang terdapat di dalam plastik UV membuat plastik ini lebih tahan lama 

terhadap sinar matahari, radiasi matahari dan paparan sinar ultraviolet. 
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Lain halnya dengan plastik mulsa,  plastik berwarna perak merupakan 

salah satu komponen yang dapat digunakan untuk pengendalian penyakit pada 

tanaman cabai melalui pengendalian vektor, mengendalikan beberapa patogen 

yang ditularkan melalui tanah dan rumput-rumputan, meningkatkan kualitas dan 

hasil panen, serta direkomendasikan sebagai salah satu komponen pengelolaan 

hama terpadu sumber. 

Plastik mulsa merupakan bahan yang digunakan petani untuk menjaga 

agar tanaman yang ditanam dapat terlindung dari hama, tumbuh-tumbuhan liar 

lainnya dan menahan pupuk agar tetap pada kondisi tetap dan menghindari erosi 

akibat air hujan. Warna yang sering digunakan biasanya warna hitam perak, 

tujuannya warna perak untuk menghindari serangga yang ingin merusak tanaman, 

warna perak dapat memantulkan cahaya sehingga hama tidak menyukai warna 

yang cerah dan mengkilat. Sebelum pemasangan plastik  terlebih dahulu tanah 

ditumpuk sesuai dengan diameter plastik mulsa. Setelah tanah diendapkan 

beberapa hari sampai tanah sedikit mengeras maka dilakukan dengan melubangi 

plastik dengan menggunakan alat pemanas yang biasa dipakai oleh petani.  

Alat yang selama ini dipakai tidaklah memberikan dampak sebab banyak 

hambatan saat dipakai oleh petani. Alat yang dirancang sedikit lebih sederhana 

dengan menggabungkan beberapa banyak kepala pisau khusus melubangi plastik 

mulsa. Adanya penggabungan ini petani akan dengan mudah melakukan 

penanaman dengan cepat tanpa harus menunggu waktu yang terbuang. 
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Plastik UV dan plastik mulsa memiliki range harga yang berbeda. Hal ini 

didasari oleh ukuran serta ketebalan plastik. Berikut  daftar harga plastik UV dan 

plastik mulsa.  

Tabel 1.1 

Daftar Harga Plastik 

No  Nama Barang Harga 

1 Plastik UV 150x 0,17x125 meter  2.100.000 

2 Plastik UV 200x0,17x 125 meter 3.100.000 

3 Plastik UV 250x0,17x100 meter 3.200.000 

4 Plastik mulsa 40x0,35x600 meter 520.000 

5 Plastik mulsa 50x0,35x275 meter 625.000 

6 Plastik mulsa 60x0,35x 550 meter  650.000 

Sumber:data primer diolah 

Selama menjalankan usaha, UD. Sarana Mitra Agro mengalami beberapa 

permasalahan diantaranya keterlambatan pengiriman plastik dari produsen tangan 

pertama. Hal itu menyebabkan mundurnya pengiriman ke konsumen akhir. 

Beberapa konsumen akhirnya lebih memilih retur dibandingkan dengan 

menunggu barang datang. Hal tersebut dituturkan oleh bapak Gunawan selaku 

pemilik UD.Sarana Mitra Agro.
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Tabel 1.2 

Daftar pelanggan UD.Sarana Mitra Agro 

No Bulan Pelanggan 

1 Mei 2019 15 

2 Juni 2019 23 

3 Juli 2019 33 

4 Agustus 2019 30 

5 September 2019 45 

6 Oktober 2019 47 

7 November 2019 40 

8 Desember 2019 50 

9 Januari 2020 55 

Sumber: data primer diolah  

Pengontrolan usaha akan lebih baik bila memiliki pedoman teori. Selain agar mudah 

dievaluasi, kedepannya dapat menjadi pertimbangan strategi. Dalam mengevaluasi 

beroperasinya UD. Sarana Mitra Agro, penulis menggunakan TERRA sebagai dasar 

penelitian. TERRA adalah membentuk sikap dan perilaku dari pengembang pelayanan untuk 

memberikan bentuk pelayanan yang kuat dan mendasar, agar mendapat penilaian sesuai 

dengan kualitas layanan yang diterima. TERRA terdiri dari Tangibles, Empathy, Reliability, 

Responsiveness, Assurance. Tangibles yang dimiliki UD. Sarana Mitra Agro adalah kondisi 

toko, penggunaan sistem komputerisasi. Dari sisi empathy, UD. Sarana Mitra Agro memiliki 

karyawan yang berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan, menyampaikan informasi produk 

dan jam operasional yang nyaman. Reliability yang telah dilakukan UD. Sarana Mitra Agro 

antara lain memberikan produk sesuai dengan yang dijanjikan. Responsiveness yang dimiliki 

UD. Sarana Mitra Agro yakni  mengatasi keluhan konsumen, melayani konsumen secara 
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cepat dan tepat. Assurance meliputi jaminan yang diberikan perusahaan untuk mengirimkan 

produknya dan jaminan produk sampai  kepada konsumen. 

Dalam penelitian berikut, penulis akan mengeksplor mengenai persepsi pelanggan 

terhadap konsep TERRA yang sudah dijalankan oleh UD. Sarana Mitra Agro. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka selanjutnya dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut 

Melihat kinerja pelayanan menurut pelanggan UD. Sarana Mitra Agro. 

 

1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pelayanan menurut 

persepsi pelanggan UD. Sarana Mitra Agro. 

b. Manfaat Penelitian 

-Bagi perusahaan: 

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan kualitas pelayanan persepsi 

pelanggan UD. Sarana Mitra Agro dan selanjutnya dapat menjadi pertimbangan pemilik 

dalam menentukan strategi agar dapat bertahan. 

-Bagi praktisi: 

Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dan juga memberikan sumbangan 

terhadap ilmu pengetahuan khususnya pemasaran. 

-Bagi penulis: 

Sebagai media bagi penulis sebagai bentuk implementasi dari ilmu yang diperoleh. 

 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Bab I Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian juga memuat sistematika penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka Bab ini mengulas dan menjelaskan tentang landasan teori, kerangka 

pemikiran dan perumusan hipotesis. 

Bab III Metodologi Penelitian Bab ini menguraikan dan menjelaskan menenai variabel 

penelitian dan definisi operasional, penentuan dan sampel penelitian, jenis dan sumber data 

yang diperlukan serta metode pengumpulan dan metode analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai masalah. 

Bab V Penutup Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan dan 

saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


